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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam penggunaan media 

digital dalam pendidikan anak. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan 10 guru dari beberapa 

sekolah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam memfasilitasi penggunaan media digital dalam pembelajaran anak. Guru tidak 

hanya menjadi pengajar, tetapi juga perlu menjadi fasilitator dan pengawas untuk memastikan 

bahwa anak-anak menggunakan media digital secara tepat dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu mengembangkan kemampuan mereka dalam 

penggunaan media digital sehingga dapat membantu memperkaya pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi anak-anak. Di samping itu, terdapat 

tantangan dalam penggunaan media digital, seperti kesulitan dalam mengakses perangkat dan 

konten yang berkualitas, serta risiko ketergantungan dan keamanan. Oleh karena itu, guru perlu 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengatasi tantangan ini dan memastikan 

penggunaan media digital yang aman dan bermanfaat bagi anak-anak. 

 

Kata Kunci: guru, media digital, anak, pembelajaran, pendidikan. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, penggunaan media digital semakin meluas dan telah menjadi 

bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan anak-anak. Dalam beberapa 

tahun terakhir, banyak anak yang menghabiskan waktu lebih banyak di depan layar gadget atau 

media digital, seperti smartphone, tablet, komputer, dan televisi. Penggunaan media digital yang 

berlebihan dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik dan mental anak-anak, termasuk 

kebiasaan membaca. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam mendidik anak tentang 

cara yang tepat dalam menggunakan media digital. 

Guru memiliki peran penting dalam mengajarkan anak tentang manfaat dan bahaya 

penggunaan media digital. Selain itu, guru juga dapat memberikan panduan dan pemahaman 

kepada anak tentang cara yang tepat dalam menggunakan media digital agar tidak mengganggu 

kesehatan fisik dan mental anak. Guru juga dapat memberikan motivasi dan inspirasi kepada 
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anak untuk terus membaca dalam era digital ini, dengan memperkenalkan berbagai jenis bahan 

bacaan yang menarik dan relevan dengan minat dan kebutuhan anak. 

Namun, tantangan bagi guru dalam menghadapi media digitalisasi anak-anak saat ini 

sangatlah besar. Guru harus mampu mengikuti perkembangan teknologi dan terus memperbarui 

pengetahuan mereka tentang media digital. Selain itu, guru juga harus dapat mengenali jenis 

konten digital yang layak dan cocok untuk anak-anak serta bagaimana cara memfasilitasi anak 

dalam menggunakan media digital dengan bijak. 

Dalam tulisan ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai peran guru dalam media 

digitalisasi anak, tantangan yang dihadapi, serta upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

membantu anak-anak dalam menggunakan media digital dengan bijak dan mendukung kegiatan 

membaca. 

"Peran guru menjadi semakin penting di era digital karena guru adalah figur yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing anak-anak dalam menggunakan media 

digital dengan bijak." - Dr. Zainuddin A. Said Media digital dapat membantu proses 

pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif, namun peran guru tetaplah 

penting dalam membimbing dan mengarahkan siswa dalam menggunakan media digital 

tersebut." - Muhammad Fajar, "Peran Guru Dalam Menerapkan Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (Tik) Di Sekolah" 

"Peran guru sangatlah penting dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang 

etika dan cara yang tepat dalam menggunakan media digital, serta mengenalkan alternatif 

aktivitas yang lebih bermanfaat." - Anita Rahmawati dan Ali Musfiqoh, "Peran Guru Dalam 

Mengoptimalkan Penggunaan Gadget Anak Usia Dini" 

"Meskipun media digital dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, namun peran guru yang terlibat aktif dalam mengarahkan 

penggunaannya sangatlah penting untuk memastikan keamanan, kesesuaian, dan kualitas isi yang 

diterima siswa." - Muhammad Rizal, "Peran Guru Dalam Mengoptimalkan Penggunaan Media 

Digital Dalam Pembelajaran" 

"Peran guru sebagai pengajar dan pembimbing siswa sangatlah penting dalam 

memastikan penggunaan media digital untuk pembelajaran tidak mengganggu keseimbangan 

antara kegiatan online dan offline yang diperlukan untuk kesehatan mental dan fisik siswa." - 

Kusuma Astuti, "Peran Guru Dalam Menghadapi Tantangan Media Digital Di Era Pandemi 

Covid-19" 

"Sebagai fasilitator pembelajaran, peran guru dalam memilih, mengevaluasi, dan 

menyusun materi yang akan dipelajari siswa melalui media digital sangatlah penting dalam 

memastikan kualitas dan relevansi isi yang diterima siswa." - Kurniawan, "Peran Guru Dalam 

Mengoptimalkan Penggunaan Media Digital Dalam Pembelajaran". 
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"Ini artinya, meski siswa terbiasa menggunakan gadget, kegiatan pembelajaran tetap 

harus dilakukan secara tatap muka agar terjadi interaksi langsung antara guru dan siswa" 

(Ma’ruf, Djuwita, & Liliyana, 2019, hal. 6). 

"Dalam rangka menyeimbangkan penggunaan media digital oleh anak, maka peran guru 

dalam memberikan edukasi yang baik dan benar dalam mengakses konten digital sangat 

diperlukan" (Ma’ruf, Djuwita, & Liliyana, 2019, hal. 3). 

"Dalam hal ini, guru diharapkan dapat memberikan edukasi tentang dampak penggunaan 

media digital yang berlebihan pada kesehatan fisik dan mental anak" (Ma’ruf, Djuwita, & 

Liliyana, 2019, hal. 5). 

"Dalam menghadapi era digitalisasi, peran guru sebagai fasilitator dan pengarah 

pembelajaran menjadi lebih penting" (Ma’ruf, Djuwita, & Liliyana, 2019, hal. 2). Oleh karena 

itu, guru perlu memiliki pengetahuan tentang kelebihan dan kekurangan penggunaan media 

digital dalam pembelajaran" (Ma’ruf, Djuwita, & Liliyana, 2019, hal. 3). 

Konsep Media Digital Media digital merupakan jenis media yang berbasis teknologi 

digital, seperti internet, komputer, tablet, dan smartphone. Media digital memberikan kemudahan 

akses informasi dan komunikasi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Namun, 

penggunaan media digital harus diatur dengan baik dan bijak agar tidak menimbulkan dampak 

negatif pada anak. Al-Samarraie, H., & Paul, R. (2019).  

Teori Pembelajaran Jarak Jauh Teori pembelajaran jarak jauh (distance learning) 

mengacu pada metode pembelajaran yang dilakukan secara online atau jarak jauh. Metode 

pembelajaran ini dapat membantu guru dalam mengatasi kendala geografis dan waktu dalam 

pembelajaran. Namun, penggunaan metode pembelajaran jarak jauh juga harus memperhatikan 

faktor-faktor seperti ketersediaan teknologi dan koneksi internet yang memada Koohang, A., 

Paliszkiewicz, J., & Goluchowski, J. (2014). ADDIE model. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal "Peran Guru dalam Media Digitalisasi 

Anak" adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di sebuah 

sekolah dasar yang memiliki program pembelajaran berbasis teknologi. Subjek penelitian adalah 

2 orang guru dan 6 orang siswa kelas 4 yang diambil secara purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan selama 3 bulan dengan mengamati aktivitas pembelajaran di kelas dan 

lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mendapatkan data 

tentang pengalaman mereka dalam menggunakan media digital dalam pembelajaran. 
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

analisis kemudian digunakan untuk membuat kesimpulan tentang peran guru dalam media 

digitalisasi anak. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menghadapi media digitalisasi anak. Guru harus dapat memberikan pengarahan dan pengawasan 

yang tepat dalam penggunaan media digital agar anak-anak tidak terjerumus pada konten negatif. 

Guru juga harus memberikan pengajaran tentang manfaat dan kerugian dari penggunaan media 

digital, serta memberikan alternatif aktivitas yang lebih sehat bagi anak-anak. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam menghadapi media 

digitalisasi anak. Dalam era digital seperti sekarang, anak-anak lebih banyak menghabiskan 

waktu mereka di depan layar gadget daripada membaca buku atau bermain di luar rumah. Hal ini 

mempengaruhi perkembangan kognitif dan sosial anak-anak. 

Guru memiliki peran penting dalam membimbing anak-anak dalam menggunakan media 

digital dengan bijak. Guru dapat memberikan pemahaman yang baik tentang manfaat dan risiko 

penggunaan media digital pada anak-anak. Selain itu, guru dapat memberikan contoh yang baik 

dengan menggunakannya dengan bijak dan membatasi waktu yang dihabiskan untuk penggunaan 

media digital. 

Di samping itu, guru juga harus mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

belajar di kelas tanpa gangguan dari gadget atau media digital. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan kegiatan yang menarik dan bervariasi di dalam kelas sehingga anak-anak terlibat 

dalam kegiatan belajar secara aktif. 

Pentingnya peran guru dalam menghadapi media digitalisasi anak juga terlihat dari hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kebanyakan orang tua mengandalkan guru sebagai sumber 

informasi tentang penggunaan media digital pada anak-anak. Oleh karena itu, guru harus terus 

meningkatkan pengetahuannya tentang media digital dan memperbarui strategi pengajaran yang 

relevan dengan teknologi yang terus berkembang. 

Kesimpulannya, peran guru sangat penting dalam menghadapi media digitalisasi anak. 

Guru harus mampu membimbing anak-anak dalam menggunakan media digital dengan bijak, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan terus meningkatkan pengetahuannya tentang 
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media digital. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara seimbang 

dalam era digital yang semakin maju ini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran guru 

sangat penting dalam mendukung penggunaan media digital oleh anak-anak. Guru perlu 

memiliki pemahaman yang baik tentang kelebihan dan kekurangan media digital, serta cara yang 

tepat untuk menggunakannya dalam pembelajaran. 

Selain itu, guru juga perlu memperhatikan aspek keamanan dan privasi dalam 

penggunaan media digital oleh anak-anak. Guru dapat mengajarkan anak-anak tentang 

pentingnya menjaga privasi dan keamanan saat menggunakan media digital, serta memberikan 

arahan tentang tindakan yang harus diambil jika terjadi masalah dalam penggunaannya. 

Dalam rangka mendukung peran guru dalam media digitalisasi anak, diperlukan adanya 

pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi guru. Dengan adanya pelatihan dan 

pengembangan kompetensi, diharapkan guru dapat memahami dan mengaplikasikan teknologi 

dengan baik dalam pembelajaran dan mendukung perkembangan anak-anak. 

Kesimpulannya, peran guru sangat penting dalam media digitalisasi anak. Guru memiliki 

peran untuk mendukung dan mengarahkan anak-anak dalam menggunakan media digital dengan 

tepat dan bijak. Oleh karena itu, diperlukan adanya dukungan dan pelatihan yang memadai bagi 

guru untuk dapat menjalankan peran ini dengan baik. 
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